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ABSTRAK

Latar Belakang: Kecemasan merupakan respon emosional berupa rasa takut, khawatir, dan
tegang terhadap situasi yang dianggap mengancam. Kecemasan pada perawatan gigi sering
terjadi pada anak dan dapat mempengaruhi keberhasilan tindakan karena anak menjadi tidak
kooperatif. Berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI), sebesar 56,9% masyarakat
mengalami masalah gigi dan mulut, namun hanya 11,2% yang mendapatkan pelayanan
perawatan gigi, sehingga rendahnya kunjungan ini dapat meningkatkan kecemasan anak karena
kurangnya paparan terhadap perawatan gigi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
gambaran kecemasan anak usia 6—12 tahun pada tindakan pencabutan gigi di The Smile Centre
Jakarta. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan
cross sectional. Sampel penelitian berjumlah 60 anak usia 612 tahun yang menjalani tindakan
pencabutan gigi, dengan teknik consecutive sampling. Pengukuran tingkat kecemasan
dilakukan menggunakan Facial Image Scale (FIS). Analisis data dilakukan secara deskriptif
dengan menyajikan distribusi frekuensi dan persentase. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar anak berada pada kategori tidak cemas yaitu sebesar 63,3%, sedangkan 36,7%
anak berada pada kategori cemas. Tingkat kecemasan lebih banyak ditemukan pada anak usia
6—7 tahun, serta pada anak yang belum memiliki pengalaman kunjungan ke dokter gigi
sebelumnya. Kesimpulan dari penelitian ini adalah sebagian besar anak usia 6—12 tahun tidak
mengalami kecemasan pada tindakan pencabutan gigi, namun usia dan pengalaman berkunjung
ke dokter gigi berpengaruh terhadap tingkat kecemasan anak.

Kata kunci: Kecemasan, Anak, Pencabutan Gigi, Facial Image Scale
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ABSTRACT

Background: Anxiety is an emotional response characterized by fear, worry, and tension
toward situations perceived as threatening. Anxiety during dental care is common among
children and can affect the success of treatment because children become uncooperative.
According to the Indonesian Health Survey (SKI), 56.9% of the population experiences dental
and oral health problems, yet only 11.2% receive dental care; consequently, this low rate of
visits may increase children’s anxiety due to limited exposure to dental care. Objective: This
study aimed to describe the anxiety levels of children aged 6—12 years during tooth extraction
procedures at The Smile Centre Jakarta. Method: This study used a descriptive research design
with a cross-sectional approach. The sample consisted of 60 children aged 6—12 years who
underwent tooth extraction, selected using consecutive sampling. Anxiety levels were measured
using the Facial Image Scale (FIS). Data analysis was performed descriptively by presenting
frequency and percentage distributions. Results: The results showed that most children were
categorized as not anxious 63,3 %, while 36,7% experienced anxiety. Higher anxiety levels were
found among children aged 6—7 years and among those who had no previous dental visit
experience. Conclusion: In conclusion, most children aged 6—12 years did not experience
anxiety during tooth extraction procedures, however, age and previous dental visit experience
influenced children’s anxiety levels.

Keywords: Anxiety, Children, Tooth Extraction, Facial Image Scale

© AKG Puskesad 13
Open Access: https://ejournal.akgpuskesad-jakarta.com/
Email: Lppm.akgpuskesad@gmail.com



Thera-dent Jurnal Terapis Gigi dan Mulut
Volume 7, Nomor 1 Tahun 2026, pp. 12-18

ISSN (online) : 2988-7933 DOI: 10.62040/thera-dent.v7i1.57

Introduction
(Pendahuluan)

Kecemasan merupakan kondisi
emosional yang ditandai dengan perasaan
takut dan khawatir yang dapat muncul
meskipun situasi tidak selalu berbahaya
(Annisa & Ifdil, 2016). Pada anak-anak,
kecemasan terhadap perawatan gigi
merupakan masalah yang sering dijumpai
dan dapat mempersulit dokter gigi dalam
memberikan perawatan (Kaswindiarti &
Khotimah, 2021).

Masalah kesehatan gigi dan mulut
di Indonesia masih tergolong tinggi.
Berdasarkan data Survei Kesehatan
Indonesia  (SKI), sebanyak  56,9%
masyarakat mengalami masalah kesehatan
gigi dan mulut, namun hanya 11,2% yang
mendapatkan pelayanan perawatan gigi
(Kementerian Kesehatan Republik
Indonesia, 2023). Rendahnya angka
kunjungan ini menunjukkan bahwa banyak
individu, termasuk anak-anak, tidak
terbiasa dengan lingkungan klinik gigi
sehingga dapat meningkatkan kecemasan
saat menjalani perawatan.

Kecemasan dental pada anak dapat
dipengaruhi oleh pengalaman sebelumnya,
baik  pengalaman  pribadi  maupun
pengalaman orang lain yang membentuk
persepsi negatif terhadap perawatan gigi
(Wuisang et al., 2015). Anak usia 6—7 tahun
diketahui memiliki tingkat kecemasan lebih
tinggi dibandingkan anak usia yang lebih
besar karena merupakan pengalaman
pertama  mereka dalam  menerima
perawatan gigi. Pencabutan gigi merupakan
tindakan untuk mengeluarkan gigi dari
soket alveolar dengan trauma seminimal
mungkin, namun tetap dapat menimbulkan
rasa takut pada pasien (Sitanaya,
2016).Pada anak-anak, pengalaman buruk
saat pencabutan gigi dapat menyebabkan
trauma psikologis yang berdampak pada
kecemasan jangka panjang (At & Khoiruza,
2021).

Selain itu, faktor seperti usia, jenis
kelamin, dan pengalaman berkunjung ke
dokter gigi turut mempengaruhi tingkat
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kecemasan anak (Jeffrey et al., 2018). Oleh
karena itu, penelitian ini penting dilakukan
untuk mengetahui gambaran kecemasan
anak pada tindakan pencabutan gigi.

Methods
(Metode Penelitian)
Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
deskriptif ~dengan  pendekatan  cross
sectional  (S.  Notoatmodjo, 2018).
Penelitian ini bertujuan untuk
menggambarkan tingkat kecemasan anak
secara objektif di Klinik Utama The Smile
Centre.

Methods
(Metode Penelitian)

Penelitian dilakukan pada bulan
Desember 2025 sampai Januari 2026.
Penelitian ini dilakukan di Klinik Utama
The Smile Centre, Komplek Rukan Royal
Palace Blok B8, Jalan Prof.Dr.Soepomo
No.178A, Menteng Dalam, Kecamatan
Tebet, Jakarta Selatan.

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh anak usia 6-12 tahun yang
menjalani  pencabutan  gigi.  Sampel
sebanyak 60 responden diambil
menggunakan teknik consecutive sampling
dengan kuota stratifikasi berdasarkan usia
dan jenis kelamin (Muhyi, 2018).
Instrumen yang digunakan adalah Facial
Image Scale (FIS), yaitu skala visual berupa
lima gambar ekspresi wajah untuk
mengukur tingkat kecemasan anak. (Lubis
et al., 2021)

Analisis data dalam penelitian ini
menggunakan statistik deskriptif, yang
bertujuan untuk menggambarkan distribusi
tingkat kecemasan anak. Bentuk analisis
meliputi Distribusi frekuensi, Persentase
(%). Analisis dilakukan terhadap: Tingkat
kecemasan anak, Usia, Jenis kelamin,
Pengalaman kunjungan ke dokter gigi.
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Result and Discussion menunjukkan tingkat kecemasan

(Hasil Dan Pembahasan) paling rendah.
Hasil Penelitian 3. Table 3. Hasil penelitian
1. Table 1. Hasil  penelitian menunjukkan dari 60 responden,
menunjukkan bahwa dari 60 Distribusi kecemasan berdasarkan

jenis kelamin di Klinik Utama The
Smile Centre.

responden, sebagian besar anak
tidak mengalami kecemasan. Di
Klinik Utama The Smile Centre.

No Jenis Tidak Cem Juml Persent
Tingkat N Persentase Kela ~Cema as ah ase
Kecemasan min S
Cemas 22 36,7% 1. Laki- 17 11 28 46,7%
Tidak 38 63,3% Laki
cemas 2. Perem 21 11 32 53,3%
Jumlah 60 100% puan
Jumla 38 22 60 100%
Pada tabel 1 Sebanyak 38 responden h
(63,3%) termasuk dalam kategori
tidak cemas, sedangkan 22 Tabel 3 menunjukkan bahwa
responden  (36,7%) mengalami sebagian  Distribusi  kecemasan
kecemasan dalam menghadapi menunjukkan bahwa jumlah anak

yang mengalami kecemasan sama
antara laki-laki dan perempuan,
yaitu masing-masing 11 responden.

tindakan pencabutan gigi.

2. Table 2. Hasil penelitian

menunjukkan dari 60 responden, 4. Tabel 4. Hasil  Penelitian
Distribusi kecemasan berdasarkan menunjukan  berdasarkan  hasil
usia di Klinik Utama The Smile penelitian, pengalaman kunjungan
Centre. yang di lakukan responden
didapatkan hasil sebagai berikut.
No Kelomp Tida Cem Jumla Persent
ok Usia k as h ase No Kunj Tida Cem Jum Persent
Cem unga k as lah ase
as n Ke Cema
. 6 - 7 6 12 18 30% Dokte s
Tahun r Gigi
2. 8 - 9 16 3 19 31,7% 1.  Belu 3 7 10 16,7%
Tahun m
3. 10-12 16 7 23 38,3% Perna
Tahun h
Jumlah 38 22 60 100% 2. Sudah 35 15 50 83,3%
Perna
Tabel 2 menunjukkan bahwa dari h

Kelompok usia 67 tahun Jumla 38 22 60 100%
merupakan kelompok dengan h
tingkat kecemasan tertinggi, yaitu
sebanyak 12 anak. Sementara itu,

kelompok usia 89 tahun

Hal ini menunjukkan mayoritas
responden yang pernah berkunjung
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ke dokter gigi sebelumnya
berjumlah 50 anak (83,3%).
Namun, kecemasan tetap ditemukan
pada kelompok ini sebanyak 15
anak.

Pembahasan

Berdasarkan  hasil  penelitian,
diketahui bahwa tingkat kecemasan anak
pada tindakan pencabutan gigi
menunjukkan variasi yang cukup beragam.
Mayoritas responden berada pada kategori
tidak takut, yang ditunjukkan oleh kategori
gembira (31,7%) dan netral (28,3%).
Namun demikian, proporsi anak yang
mengalami kecemasan juga masih cukup
tinggi, yaitu kategori takut sebesar 30,0%
dan sangat takut sebesar 6,7%. Temuan ini
menunjukkan bahwa meskipun sebagian
besar anak mampu menghadapi tindakan
pencabutan gigi dengan respons emosional
yang relatif positif atau netral, tindakan
pencabutan gigi tetap merupakan prosedur
yang berpotensi menimbulkan kecemasan
pada sebagian anak. Hal ini sejalan dengan
konsep kecemasan dental yang menyatakan
bahwa prosedur invasif seperti pencabutan
gigi sering dipersepsikan anak sebagai
pengalaman yang menakutkan karena
adanya rasa nyeri, suara alat, serta
lingkungan klinik yang asing (Mathius et
al., 2019).

Jika ditinjau berdasarkan jenis
kelamin, hasil penelitian menunjukkan
bahwa anak perempuan lebih banyak
berada pada kategori gembira (tidak takut)
dibandingkan anak laki-laki, sedangkan
anak laki-laki lebih banyak berada pada
kategori netral dan takut. Meskipun secara
proporsi perbedaan tersebut terlihat, secara
deskriptif dapat diinterpretasikan bahwa
anak perempuan dalam penelitian ini
cenderung memiliki respons emosional
yang lebih positif terhadap tindakan
pencabutan gigi. Hal ini dapat dikaitkan
dengan kemampuan anak perempuan dalam
mengekspresikan emosi dan menerima
penjelasan dari tenaga kesehatan, sehingga
lebih mudah beradaptasi dengan situasi
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perawatan gigi. Namun demikian, anak
laki-laki juga menunjukkan proporsi
kecemasan yang cukup tinggi, yang dapat
dipengaruhi oleh faktor temperamen serta
pengalaman sebelumnya. Temuan ini
sejalan dengan beberapa  penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa
perbedaan jenis kelamin dapat
memengaruhi respons kecemasan anak,
meskipun hasilnya tidak selalu konsisten di
setiap penelitian (Sekeon et al., 2021).

Berdasarkan kelompok usia, hasil
penelitian menunjukkan bahwa anak usia
6—7 tahun memiliki tingkat kecemasan
yang paling tinggi dibandingkan kelompok
usia lainnya, dengan proporsi terbesar
berada pada kategori takut dan sangat takut.
Sementara itu, pada kelompok usia 8-9
tahun dan 10-12 tahun, tingkat kecemasan
cenderung menurun dan lebih banyak
berada pada kategori gembira dan netral
(Sanger et al., 2017).

Hal ini dapat dijelaskan melalui
teori perkembangan anak, di mana anak
usia lebih muda masih memiliki
kemampuan kognitif dan emosional yang
terbatas dalam memahami prosedur medis,
sehingga lebih mudah merasa takut
terhadap tindakan pencabutan gigi. Anak
usia yang lebih tua umumnya telah
memiliki pengalaman dan pemahaman
yang lebih baik, sehingga mampu
mengontrol rasa cemas dan menunjukkan
respons yang lebih adaptif. Temuan ini
mendukung hasil penelitian sebelumnya
yang menyatakan = bahwa  semakin
bertambah usia anak, tingkat kecemasan
dental cenderung menurun seiring dengan
meningkatnya kemampuan adaptasi dan
pengalaman terhadap perawatan gigi
(Noorsaeed et al., 2024).

Anak  yang  belum  pernah
berkunjung ke dokter gigi menunjukkan
proporsi kecemasan yang lebih tinggi,
terutama pada kategori takut dan sangat
takut, dibandingkan dengan anak yang
sudah pernah berkunjung. Anak dengan
pengalaman  kunjungan  sebelumnya
cenderung berada pada kategori gembira
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dan netral. Hal ini menunjukkan bahwa
pengalaman positif saat kunjungan ke
dokter gigi dapat membantu menurunkan
tingkat kecemasan anak pada tindakan
pencabutan gigi. Pengalaman sebelumnya
memungkinkan anak untuk mengenal
lingkungan klinik, prosedur perawatan,
serta  tenaga  kesehatan,  sechingga
mengurangi rasa takut terhadap hal-hal
yang tidak diketahui. Sebaliknya, anak
yang belum pernah berkunjung ke dokter
gigi cenderung memiliki kecemasan yang
lebih tinggi karena kurangnya informasi
dan adanya bayangan negatif terhadap
tindakan pencabutan gigi (Porritt et al.,
2019).

Secara keseluruhan, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kecemasan anak
pada tindakan pencabutan gigi dipengaruhi
oleh berbagai faktor, antara lain usia, jenis
kelamin, dan pengalaman berkunjung ke
dokter gigi. Temuan ini menunjukan di
mana mayoritas responden berada pada
kategori tidak takut, namun masih terdapat
proporsi anak dengan kategori takut dan
sangat takut, khususnya pada kelompok
usia 67 tahun dan pada anak yang belum
pernah berkunjung ke dokter gigi. Hal ini
menegaskan bahwa data hasil penelitian
dan pembahasan saling berkesinambungan
dan menunjukkan pola yang konsisten.
Dengan memahami faktor-faktor tersebut,
tenaga kesehatan gigi diharapkan dapat
menerapkan pendekatan yang lebih tepat
sasaran, seperti penggunaan komunikasi
yang sederhana, teknik tell-show-do, serta
penciptaan suasana klinik yang ramah anak,
sehingga  kecemasan  anak  dapat
diminimalkan dan tindakan pencabutan gigi
dapat berlangsung lebih optimal serta
memberikan pengalaman perawatan yang
positif bagi anak (American Academy of
Pediatric Dentistry, 2024).

Conclusion

(Simpulan)
1. Berdasarkan hasil penelitian dan
pembahasan mengenai gambaran
kecemasan anak usia 6—12 tahun
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pada tindakan pencabutan gigi di
The Smile Centre Jakarta, dapat
disimpulkan ~ bahwa:  Tingkat
kecemasan anak usia 6-12 tahun
pada tindakan pencabutan gigi
sebagian besar berada pada kategori
tidak takut, yang ditunjukkan oleh
kategori gembira dan netral,
meskipun masih ditemukan anak
dengan kategori takut dan sangat
takut.

2. Berdasarkan jenis kelamin, anak
perempuan cenderung lebih banyak
menunjukkan respons emosional
positif atau tidak takut
dibandingkan  anak  laki-laki,
meskipun perbedaan tersebut tidak
menunjukkan kesenjangan yang
sangat mencolok. Berdasarkan usia,
anak wusia 6-7 tahun memiliki
tingkat kecemasan yang lebih tinggi
dibandingkan kelompok usia 8-9
tahun dan 10-12 tahun, yang
menunjukkan bahwa usia berperan
dalam respons kecemasan anak
terhadap tindakan pencabutan gigi.
Berdasarkan pengalaman
berkunjung ke dokter gigi, anak
yang belum pernah berkunjung
menunjukkan tingkat kecemasan
yang lebih tinggi dibandingkan
anak  yang sudah  pernah
berkunjung, sehingga pengalaman
sebelumnya  berperan  dalam
menurunkan kecemasan anak.
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